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Abstrak

Latar Belakang: Dari survei awal diketahui rata-rata LOS pasien DM tipe 2 di
RSUD Ruteng pada tahun 2023 adalah < 5 hari. Jika dibandingkan dengan
standar, rata-rata LOS pasien DM tipe Il di RSUD Ruteng masih masuk dalam
kategori lama perawatan. Faktor yang mempengaruhi Length Of Stay (LOS)
pasien adalah status gizi (diukur dengan IMT), Kadar Gula Darah Sewaktu
(KGDS), dan Usia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Usia dan
IMT terhadap KGDS serta dampaknya terhadap LOS pasien DM tipe Il di RSUD
Ruteng tahun 2023.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional untuk menganalisis
hubungan langsung dan tidak langsung antara faktor prediktor dengan LOS
menggunakan analisis jalur. Data diperoleh dari rekam medis pasien dengan
jumlah populasi sebanyak 260 dokumen. Teknik pengambilan sampelnya adalah
simple random sampling, dan dari perhitungan diperoleh ||| sampel.

Hasil: Terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan IMT terhadap LOS
melalui KGDS (z Sobel = 2.64, p=0.008), KGDS berpengaruh signifikan terhadap
LOS (t=9.82, p=0.000), IMT berpengaruh signifikan terhadap KGDS (t=4.46, p=
0.001), dan tidak terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan usia terhadap
LOS melalui KGDS (z Sobel = 0.82, p=0.40).

Simpulan: KGDS berhasil memediasi pengaruh IMT terhadap LOS sehingga
menghasilkan IMT berpengaruh signifikan terhadap LOS melalui RBS. Sebaliknya
RBS tidak berhasil memediasi pengaruh Age terhadap LOS sehingga
mengakibatkan Age tidak berpengaruh signifikan terhadap LOS melalui RBS.

Abstract

Background: From an initial survey, it was found that the average LOS of type 2 DM
patients at RSUD Ruteng in 2023 was < 5 days. When compared to the standards,
the average LOS of type Il DM patients at RSUD Ruteng still falls into the category of
prolonged care time.The factors that influence the Length of Stay (LOS) of patients
are nutritional status (measured by BMI), Random Blood Sugar Levels (RBS), And Age.
This study aims to examine the effect of Age and BMI on RBS and their impact on
the LOS of type Il DM patients in RSUD Ruteng. Method: This study is a cross-
sectional study to analyze the direct and indirect relationships between predictor
factors and LOS using path analysis. The data were obtained from patient medical
records with a total population of 260 documents. The sampling technique is simple
random sampling, and from the calculations, | | | samples were obtained.

Results: There is a significant indirect effect of BMI on LOS through RBS(z Sobel =
2.64, p=0.008), RBS significantly affects LOS (t=9.82, p=0.000), BMI significantly
daffects RBS (t=4.46, p=0.001), and there is no significant indirect effect of age on
LOS through RBS (z Sobel = 0.82, p=0.40).

Conclusion: RBS successfully mediated the influence of BMI on LOS, resulting in BMI
having a significant effect on LOS through RBS. Conversely, RBS did not successfully
mediate the influence of Age on LOS, resulting in Age not having a significant effect on
LOS through RBS.
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PENDAHULUAN

Data kunjungan pasien ke Rumah Sakit di NTT
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dimana
kunjungan pasien Rawat Inap tahun 2019 358.429 dan
kunjungan Non Rawat Inap 145.511, kunjungan pasien
Rawat Inap tahun 2020 167.401 kunjungan Non Rawat
Inap 767.041; Tahun 2021 Kunjungan Rawat Inap
131.391 kunjungan Non Rawat Inap 681.290; Tahun
2022 Kunjungan Rawat Inap 250.321 kunjungan Non
Rawat Inap 1.079.345.

Jumlah penderita diabetes melitus di Provinsi NTT
pada Tahun 2020 jumlah penderita DM sebanyak
25.436 orang dengan penderita DM yang mendaptakan
pelayanan kesehatan sesuai standart sebanyak 17.679
orang (69,5%) dan tahun 2021 meningkat menjadi
21411 kasus (75%) dan terus meningkat pada tahun
2022 sebesar 25.924 kasus (79,1%).1 Di Kabupaten
Manggarai pada Tahun 2023 terdapat 1.374 kasus
Diabetes melitus dan jumlah pasien DM tipe 2 yang di
rawat di instalasi rawat inap RSUD Ruteng pada tahun
2023 adalah sebanyak 260 orang, dan termasuk dalam
10 besar penyakit rawat inap RSUD Ruteng.

Length Of Stay menunjukkan berapa hari lamanya
seorang pasien dirawat inap pada satu periode
perawatan. Rawat inap adalah pelayanan pasien untuk
observasi, diagnosis, pengobatan, rehabilitasi medis dan
atau upaya pelayanan kesehatan lainnya dengan
menginap di rumah sakit.2

Pasien DM tipe |l yang menjalani pelayanan rawat inap
memiliki Length Of Stay (LOS) yang bervariasi. Faktor
-faktor yang mempengaruhi LOS antara lain dapat
berupa karakteristik pasien seperti Umur,pekerjaan,
jenis kelamin, kondisi klinis pasien (komplikasi
penyakit, kadar gula darah dan status gizi).

Salah satu masalah yang dihadapi rumah sakit dalam
merawat pasien adalah malnutrisi. Sebelum pasien
masuk ke lingkungan rumah sakit, bisa jadi karena
malnutrisi yang disebabkan oleh penyakit, maupun
karena asupan makanan pasien yang tidak mencukupi.

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap malnutrisi
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termasuk pola makan kurang gizi, infeksi yang berulang
dan keadaan ekonomi yang kurang mampu. Hasil
penelitian sebelumya menunjukkan bahwa pasien yang
mengalami malnutrisi lebih lama dirawat di rumah sakit
dibandingkan mereka yang memiliki status gizi normal.
Lama rawat inap, biaya dan komplikasi meningkat
berhubungan dengan malnutrisi pada pasien yang
dirawat3.

Status gizi diklasifikasikan dengan Mengacu pada
Permenkes RI Nomor 41 Tahun 2014 tentang
Pedoman Gizi Seimbang, usia dewasa > [8 tahun
adalah mengukur Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan
membandingkan Berat Badan dengan Tinggi Badan.
Status gizi yang berlebih yang diklasifikasikan sebagai
obesitas berkaitan dengan peningkatan kadar gula
darah pada pasien DM tipe 2.4

Klasifikasi lama rawat inap dirujuk dari Kemenkes
(2014) lama hari rawat inap pasien DM tipe 2 di rumah
sakit adalah cepat jika < 5 hari, sedangkan lama jika =2 5
hari4 Dari hasil observasi awal, ditunjukkan bahwa
80,2 % pasien DM tipe Il yang dirawat di instalasi
Rawat Inap RSUD Ruteng memliki LOS yang berada
dalam Kategori lama yaitu 2 hari, hal ini tentunya
berpengaruh buruk pada kepuasan pasien dan kinerja
serta mutu rumah sakit.

Dengan meninjau hal-hal di atas, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis Length Of Stay (LOS)
berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi secara
langsung maupun tidak langsung pada LOS pasien
diabetes mellitus tipe Il di instalasi rawat inap RSUD

Ruteng.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Pendekatan cross sectional,
Populasi dalam penelitian ini adalah Dokumen Rekam
Medik pasien DM tipe Il di intalasi rawat Inap RSUD
Ruteng periode Tahun 2023 yang berjumlah 260
dokumen, Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah probability sampling berupa simple

random sampling, jumlah sampel dihitung menggunakan
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rumus Lemeshow, dari hasil perhitungan, didapat
jumlah sampel sebesar ||| dokumen rekam medik.

Data dikumpulkan dan dio lah dengan menggunakan
aplikasi Lisrel versi 8.80 untuk melihat hubungan
langsung dan tidak langsung antar variabel sesuai

diagram analisis jalur yang dibuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian

Pada tabel I, dapat dilihat bahwa pasien yang berumur
lebih dari 60 (66,7%), IMT kategori gemuk (78,4%),
kadar gula darah sewaktu diatas 200 mg/dL (100%),
Length of stay yang termasuk dalam kategori lama
(80,2%).

Tabel |.Distribusi Frekuensi Variabel Umur, IMT,
Kadar Gula darah Sewaktu Dan LOS Pasien DM Tipe 2
Yang Dirawat Di RSUD Ruteng Tahun 2023

Variabel n %
UMUR
< 60 Tahun 37 33,3
> 60 Tahun 74 66,7
Total 11 100
IMT
Kurus 0 0
Normal 24 21,8
Gemuk 87 78,4
Total 11 100
KADAR GULA
DARAH SEWAKTU
<200 mg/dL 0 0
> 200 mg/dL 11 100
Total 11 100

LENGTH OF STAY

Pengaruh Langsung

Cepat ( <5 hari) 22 19,8
Lama (= 5 hari) 89 80,2
Total 1 100

Analisis Pengaruh Langsung dan Tidak langsung
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis jalur atau path analysis dengan memanfaatkan
bantuan program komputer Lisrel versi 8.80. Analisis
jalur dipilih karena dalam model terdapat variabel
intervening, yaitu Kadar Gula darah Sewaktu yang
memoderasi hubungan antara umur dan Indeks Masa
Tubuh dengan LOS pasien DM tipe Il. Hubungan tidak
langsung (indirect effect) tersebut akan lebih sulit
dianalisis jika menggunakan analisis regresi berganda.
Tahap berikut setelah proses identifikasi model adalah
mengevaluasi parameter estimasi antar variabel dimana

hasilnya disajikan dalam gambar dan tabel berikut ini.

=

, df

Gambar |. Hasil Estimasi Analisis Jalur Hubungan antar

variabel dengan Lisrel versi 8.80

Tabel 2. Estimasi Pengaruh Langsung antar Variabel berdasarkan Gambar |

Pengaruh Koefisien jalur  p-Values Standard Nilai Stat. t R square.(ko.ef
langsung error determinasi
Umur — 0.24 0.401 > 0.29 0.83 < 1,96 0.10
kadar gula 0,05 (tidak signifikan)
IMT — kadar 3.46 0,001 < 1.26 3.46 < 1,96
gula 0,05 (signifikan)
Kadar Gula — 0.036 0,000 > 0.0037 9.82> 1,96 0.49
LOS 0,05 (signifikan)
Umur — LOS  0.0022 0.344 > 0.011 0,20 < 1,96
0,05 (tidak signifikan)
IMT — LOS 0.028 0.483 < 0.051 0.56 < 1,96
0,05 (tidak signifikan)
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Pengaruh langsung antar variabel dapat dilihat pada

nilai Statistik t, dimana menurut Holmes-Smith (2001)

menyatakan bahwa berdasarkan tingkat o = 0.05,

parameter, yang memiliki nilai t > 1.96 dianggap

pengaruh  variabel independen kepada variabel

dependen signifikan.

Tabel 2 dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Pengaruh langsung Umur terhadap Kadar Gula
Darah Sewaktu
Hasil analisis jalur menunjukan bahwa ada
pengaruh langsung dan positif antara umur
terhadap kadar gula darah sewaktu namun tidak
signifikan, hal ini dapat dilihat dari nilai Stat. t
sebesar 0,83 yang kurang dari 1,96.

b. Pengaruh langsung IMT terhadap Kadar Gula
Darah Sewaktu
Hasil analisis jalur menunjukan bahwa ada
pengaruh langsung dan positif antara IMT
terhadap kadar gula darah sewaktu dan
signifikan, hal ini dapat dilihat dari nilai Stat. t
sebesar 3,46 yang lebih dari [,96.

C. Pengaruh Kadar Gula Darah Sewaktu terhadap
LOS Pasien DM
Hasil analisis jalur menunjukan bahwa ada
pengaruh langsung dan positif antara kadar gula
darah sewaktu terhadap LOS dan signifikan, hal
ini dapat dilihat dari nilai Stat. t sebesar 9,82
yang lebih dari 1,96.

d. Pengaruh Umur terhadap LOS Pasien DM
Hasil analisis jalur menunjukan bahwa ada
pengaruh langsung dan positif antara umur

terhadap LOS namun tidak signifikan, hal ini

dapat dilihat dari nilai Stat. t sebesar 0,20 yang
kurang dari 1,96.

e. Pengaruh IMT terhadap LOS Pasien DM
Hasil analisis jalur menunjukan bahwa ada
pengaruh langsung dan negatif antara IMT
terhadap LOS namun tidak signifikan, hal ini
dapat dilihat dari nilai Stat. t sebesar -0,56

yang kurang dari 1,96.

Pengaruh Tidak Langsung

Pengaruh tidak langsung dapat dilihat dengan
menggunakan uji sobel, Z sobel adalah variabel yang
digunakan dalam uji sobel untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap dependen melalui
variabel intervening. Uji sobel atau Analisis Sobel
adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
hubungan yang melalui variabel mediasi secara
signifikan mampu sebagai mediator dalam hubungan
tersebut

Rumus untuk menghitung nilai z Sobel adalah :

zvalue = axb
SQRT (b? x sa? + a? x sb?)
Keterangan :
a :  Nilai koefisien regresi hubungan antara

variabel independen dan intervening

b :  Nilai koefisien regresi hubungan antara
variabel dependen dan intervening

sa : Nilai Standard error hubungan antara variabel
independen dan intervening

sb : Nilai Standard error hubungan antara variabel

dependen dan intervening

Tabel 3. Perhitungan Pengaruh tidak langsung dan Z-Sobel berdasarkan Gambar |

PENGARUH TIDAK LANGSUNG Z-sobel

UMUR P Value =0,40 Z sobel < 1,96 (pengaruh tidak langsung
—KADAR tidak signifikan)

GULA—- LOS 0.82460865 P value 0.40 > 0.05 (tidak signifikan)
IMT -KADAR P Value =0,008 Z sobel > 1,96 (pengaruh tidak langsung
GULA— LOS 2.64279321 signifikan)

P value 0.008 > 0.05 (signifikan)
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Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa :

a. Ada pengaruh tidak langsung umur terhadap
LOS pasien DM tipe Il melalui Kadar Gula
Darah Sewaktu (KDGS) namun secara statistik
tidak signifikan , karena Z sobel senilai 0,824 <
1,96 dan p-Value senilai 0,40 > 0,05 atau dengan
kata lain, KDGS tidak mampu memediasi
variabel umur terhadap variabel LOS pasien DM
tipe Il

b. Ada pengaruh tidak langsung IMT terhadap LOS
pasien DM tipe Il melalui Kadar Gula Darah
Sewaktu dan secara statistik signifikan , karena
Z sobel senilai 3,26 > 1,96 dan p-Value senilai
0,008 < 0,05 atau dengan kata lain, KDGS
mampu memediasi variabel IMT terhadap

variabel LOS pasien DM tipe Il

PEMBAHASAN
Pengaruh IMT terhadap kadar gula

Status Gizi merupakan keadaan yang disebakan oleh
keseimbangan antara asupan zat gizi dengan kebutuhan
tubuh. Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan salah
satu cara untuk memantau status gizi orang dewasa.
IMT merupakan indikator yang sering digunakan untuk
mengukur status gizi pada orang dewasa (Sugondo,
2006). Menurut Kariadi (2009), faktor risiko utama
peningkatan gula darah adalah meningkatnya umur dan
faktor berat badan selain dari genetik.

Hasil penelitian ini didapatkan pasien dengan IMT
Gemuk adalah yang paling banyak dengan persentase
78,4%, dan hasil analisis statistik menunjukan bahwa
IMT pasien memiliki pengaruh signifikan terhadap
Kadar Gula darah Sewaktu (KGDS), nilai t value
sebesar 3,46 yang memenuhi syarat yaitu >1,96 dan
nilai p sebesar 0.001 yang memenuhi syarat yaitu <
0.05.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Masruroh (2018) yang menunjukkan
bahwa adanya hubungan antara Indeks Massa Tubuh

(IMT) dengan kadar gula darah. Hal ini disebabkan oleh

resistensi insulin yang akan mengurangi pasokan
glukosa ke dalam sel dan kemudian akan mendorong
sel-sel B pankreas untuk memproduksi dan
mengeluarkan insulin tambahan. Dengan adanya kadar
insulin yang tinggi pada umumnya dapat mengendalikan
kadar gula darah untuk beberapa bulan. Namun, hal
tersebut dapat menyebabkan sel-sel pada pankreas
akan semakin menurun produktifitasnya karena terlalu
berat bekerja. Pada akhirnya produksi insulin akan
semakin lambat dan kemudian berhenti. Akibatnya,
glukosa akan menumpuk di dalam darah menjadi tinggi.
Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Bellou
(2016) yang menyebutkan bahwa IMT tinggi, maka
kadar glukosa darah pada pasien diabetes melitus
tinggi.

Berbeda dengan hasil penelitian oleh (Sagita, Rusita, &
Anto, 2020), dimanan |8 orang (60%) dalam penelitian
ini memiliki status IMT dalam rentang 18,5 — 22,9 dan
kadar gula darah sewaktu palig banyak = 200 adalah
sejumlah 16 orang (54%). Tidak ditemukan hubungan
antara IMT dengan kadar glukosa darah pada pasien
diabetes mellitus.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
menurunkan kadar gula darah penderita diabetes
melitus adalah dengan pencapaian status gizi yang baik
agar tidak terjadi kegemukan yang merupakan faktor
predisposisi untuk timbulnya peningkatan kadar gula

darah.

Pengaruh Umur Terhadap Kadar Gula Darah

Berdasarkan American Diabetes Association (ADA,
2014), seseorang yang berumur 245 tahun mengalami
intoleransi glukosa disebabkan oleh faktor degeneratif,
yaitu menurunnya fungsi tubuh untuk memetabolisme
glukosa. Brunner and Suddart juga menyatakan bahwa
umur berhubungan dengan kejadian diabetes mellitus,
bahwa semakin tinggi umur seseorang maka semakin
besar pula kejadian diabetes mellitus tipe- Il (Rani &
Mulyani, 2021). Umur yang meningkat menyebabkan

perubahan metabolisme karbohidrat dan perubahan
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pelepasan insulin yang dipengaruhi oleh glukosa dalam
darah sehingga menyebabkan terhambatnya pelepasan
glukosa yang masuk kedalam sel karena dipengaruhi
oleh insulin (Dewantari & Sukraniti, 2020).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa umur pasien
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kadar
Gula darah Sewaktu (KGDS), dengan nilai t = 0, 8 yang
tidak memenuhi syarat yaitu < 1,96 dan nilai p sebesar
0.401 >0,05.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian
(Trisnawati, S.K. dan Setyorogo, 2013) yang
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara usia
dengan kadar gula darah puasa dimana usia 245 tahun
yang paling banyak terjadinya risiko peningkatan kadar
gula darah. Hal ini didasari bahwa usia dapat
meningkatkan kejadian diabetes melitus tipe 2 karena
penuaan dapat menurunkan sensitivitas insulin sehingga
dapat mempengaruhi kadar glukosa dalam darah.
Umumnya manusia mengalami penurunan fisiologis
yang secara drastis menurun dengan cepat pada usia
setelah 40 tahun, salah satu yang berdampak adalah
pada organ pankreas itu sendiri.

Hasil berbeda yang didapatkan pada penelitian ini
mungkin diakibatkan adanya pengaruh faktor lain yang
lebih dominan mempengaruhi kadar gula darah pada
pasien di RSUD Ruteng, antara lain status gizi, aktivitas
fisik dan faktor keturunan atau genetik, sehingga perlu

dilakukan studi lebih lanjut untuk melihat fenomena ini.

Pengaruh IMT terhadap LOS

Hasil penelitian menunjukan bahwa IMT pasien tidak
memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap
LOS pasien, yang dibuktikan dengan nilai t value
sebesar 0,56 <1,96 dan nilai p sebesar 0.483 > 0.05.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Santoso, 2017, dimana hasil uji Spearman didapatkan
nilai p = 0,539, menunjukkan tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara status gizi dengan lama rawat
inap pada pasien DM tipe 2 di RSUD dr. Saiful Anwar

Malang . menurut peneliti, hal tersebut dikarenakan
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sebelum pasien masuk rumah sakit sudah memiliki
asupan makan yang kurang baik, sehingga dapat
mempengaruhi status gizi yang diukur dengan IMT yang
ada ketika pasien menjalani perawatan di Rumah Sakit.
Namun apabila dilihat pengaruh tidak langsung IMT
terhadap LOS pasien melalui KGDS, maka pengaruh
yang terjadi menjadi signifikan yang dibuktikan dengan
nilai Z Sobel sebesar 2.64>1,96 dan nilai p sebesar
0.008 < 0.05, hal ini menandakan bahwa KGDS pada
pasien berhasil memediasi pengaruh IMT terhadap LOS
yang sebelumya tidak sifnifikan menjadi signifikan
secara statistik.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Vicky (2012) yaitu terdapat hubungan antara
status gizi awal menurut IMT dengan lama hari rawat
dengan nilai p value = 0,008. Status gizi mempengaruhi
keadaan kesehatan secara umum, penyembuhan dari
trauma atau prosedur tindakan, serta mempengaruhi
timbulnya infeksi dan penyembuhan infeksi (Sarah,
2010). Keadaan malnutrisi pada pasien yang dirawat di
rumah sakit dan berhubungan dengan komplikasi klinis,
meningkatkan morbiditas dan mortalitas, lama hari
perawatan, biaya perawatan, serta kualitas hidup yang
buruk, penilaian status gizi awal pasien masuk rumah
sakit sangat penting dilakukan karena dapat
menggambarkan status gizi pasien saat itu dan
membantu mengidentifikasi perawatan gizi secara

spesifik pada masing-masing pasien (Vicky, 2012).

Pengaruh Umur Terhadap LOS Pasien

Hasil penelitian menunjukan bahwa umur pasien
memiliki tidak berpengaruh secara sinifikan terhadap
LOS pada pasien DM tipe Il di RSUD Ruteng baik
secara langsung maupun secara tidak langsung melalui
Kadar Gula darah Sewaktu (KGDS) (T value= 0,80,
p=0.401,) (Z sobel= 0,824, p =0.80), dan dapat juga
ditarik kesimpulan bahwa KGDS tidak mampu
memediasi pengaruh umur terhadap LOS pasien DM

tipe 2 yang dirawat di RSUD Ruteng.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Lubis
dan Susilowati, 2017, yang menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara umur dan LOS
pasien DM tipe Il pada RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta dengan nilai p value 0,958 > 0,05, hal ini
karena adanya faktor lain yang lebih signifikan dalam
mempengaruhi LOS yaitu komplikasi yang diderita,

status gizi dan lama mengidap penyakit.

Pengaruh kadar gula darah sewaktu (KGDS)
Terhadap LOS

Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa KGDS
berpengaruh secara signifikan terhadap LOS pasien
DM tipe 2 yang dirawat di RSUD Ruteng, dengan nilai t
9,82 yang memenuhi syarat yaitu >1,96 dan nilai p
sebesar 0.000 < 0,05.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rohmawati (2012), yang mendapatkan hasil ada
hubungan antara kadar gula darah dengan LOS pasien
DM tipe 2 di RSUP Sardjito dengan nilai signifikansi
0.004. Analisa statistiknya menunjukkan adanya
hubungan yang positif antara kadar gula darah saat
masuk dengan length of stay (LOS),

Hal ini menunjukkan bahwa KGDS saat masuk
berbanding lurus dengan LOS pasien diabetes melitus
hal itu tentunya juga sangat didukung oleh faktor-
faktor yang lain seperti penyakit penyerta pasien, umur
pasien, atau proses penanganannya. Berkorelasi positif
semakin tinggi kadar gula darah perawatan bisa
semakin panjang, namun perlu digarisbawahi bahwa
kadar gula darah sewaktu pada pasien diabetes melitus
tipe 2 bukanlah satu- satunya sebagai parameter yang
menjadikan panjang LOS tetapi mungkin bisa dilihat
dari faktor-faktor yang lain seperti kondisi dan jenis
penyakitnya, aktivitasnya, proses penanganannya, jadi
hal itu belum bisa dijadikan sebagai dasar yang kuat
dalam edukasi dan hal-hal diluar ini tidak diteliti dalam

penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh faktor
prediktor terhadap Length of Stay pasien diabetes
mellitus tipe 2 pada instalasi rawat inap RSUD Ruteng ,
maka dapat ditarik simpulan bahwa umur tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Kadar Gula
darah Sewaktu (KGDS) dan LOS pasien DM Tipe 2
pada instalasi rawat inap RSUD Ruteng, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

IMT secara langsung berpengaruh sifnifikan terhadap
Kadar Gula darah Sewaktu (KGDS) namun secara
langsung tidak berpengaruh sifnifikan terhadap LOS
pasien DM Tipe 2 pada instalasi rawat inap RSUD
Ruteng.

Kadar Gula Darah Sewaktu (KGDS) secara langsung
berpengaruh sifnifikan terhadap LOS pasien DM Tipe 2
pada instalasi rawat inap RSUD Ruteng.

Kadar Gula darah Sewaktu (KGDS) berhasil memediasi
pengaruh IMT terhadap LOS sehingga berakibat IMT
berpengaruh signifikan terhadap LOS melalui Kadar
Gula darah Sewaktu (KGDS).

Kadar Gula darah Sewaktu (KGDS) tidak berhasil
memediasi pengaruh Umur terhadap LOS sehingga
berakibat umur tidak berpengaruh signifikan terhadap
LOS melalui Kadar Gula darah Sewaktu (KGDS).
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